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Kemampuan komunikasi matematis tulis sangat penting dimiliki oleh setiap
peserta didik dalam pembelajaran matematika. Tujuan pembelajaran matematika dapat
tercapai dengan baik apabila peserta didik memiliki kemampuan komunikasi matematis
tulis yang baik pula. Kemampuan komunikasi matematis tulis peserta didik dipengaruhi
oleh beberapa hal, diantaranya self-efficacy. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran
matematika self-efficacy perlu diperhatikan. Tujuan dalam penelitian ini yaitu:
mengeksplorasi kemampuan komunikasi matematis tulis pada materi bentuk aljabar
ditinjau dari self-efficacy.

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMPI Annuriyah yang tepatnya berada di JI.
Satsui Tubun | No. 9 RT 03 RW 3, Kecamatan Kebonsari, Kota Malang. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket, soal tes, dan
wawancara. Subjek penelitian terdiri dari tiga peserta didik yang dipilih secara purposive
sampling. Adapun pertimbangan-pertimbangan yang digunakan dalam penelitian ini,
antara lain: peserta didik diambil satu orang tergolong self-efficacy tinggi, self-efficacy
sedang, self-efficacy rendah; peserta didik bersedia terlibat dalam penelitian; rekomendasi
dari guru matematika. Adapun teknis analisis data dilakukan melalui 3 tahap yaitu:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang dirumuskan, serta hasil analisis
data tentang kemampuan komunikasi matematis tulis berdasarkan self-efficacy pada
peserta didik kelas VI, dapat disimpulkan bahwa: (1) peserta didik yang memiliki self-
efficacy tinggi memiliki kemampuan komunikasi matematis tulis sangat baik dengan
kriteria tingkat kemampuan komunikasi matematis tulis tinggi. Peserta didik mampu
memuat seluruh indikator komunikasi matematis tulis cukup maksimal yaitu mampu
menggambarkan situasi masalah menggunakan gambar atau simbol matematika,
menggunakan gambar atau simbol matematika dengan tepat serta mengetahui artinya,
menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep matematika dengan
benar dan mengetahui solusinya dengan tepat, serta mampu menyajikan hasil dalam
bentuk tulisan (tidak lengkap); (2) peserta didik yang memiliki self-efficacy sedang
memiliki kemampuan komunikasi matematis tulis cukup baik dengan kriteria tingkat
kemampuan komunikasi matematis tulis sedang. Peserta didik mampu mememuat seluruh
indikator komunikasi matematis tulis kurang maksimal. Indikator yang terpenuhi yaitu
mampu menggambarkan situasi masalah menggunakan gambar atau simbol matematika,
menggunakan gambar atau simbol matematika dengan tepat serta mengetahui artinya,
menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep matematika dengan
benar tetapi tidak mengetahui solusinya dengan tepat, serta mampu menyajikan hasil
dalam bentuk tulisan akan tetapi kesimpulan jawaban kurang tepat; (3) peserta didik yang
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memiliki self-efficacy rendah memiliki kemampuan komunikasi matematis tulis kurang
baik dengan kriteria tingkat kemampuan komunikasi matematis tulis rendah. Peserta didik
mampu mampu memuat tiga indikator kemampuan komunikasi matematis tulis tidak
maksimal. Indikator yang terpenuhi yaitu mampu menggambarkan situasi masalah
menggunakan gambar atau simbol matematika, menggunakan gambar atau simbol
matematika kurang tepat tetapi mengetahui artinya, tidak benar dalam menggunakan
representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep matematika serta tidak mengetahui
solusinya dengan tepat.
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PENDAHULUAN

1.1 Konteks Penelitian

Matematika merupakan ilmu yang sangat dibutuhkan diberbagai aspek,
seperti halnya pada saat jual beli di kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan
Widianti & Hidayati (2021: 27) Salah satu ilmu yang memiliki banyak manfaat
dalam kehidupan sehari-hari yaitu Matematika, baik secara umum maupun
khusus. Namun, terdapat beberapa materi yang sulit untuk dipahami oleh peserta
didik. Hal ini sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Menurut
Azwardi & Sugiarni (2019: 62) pembelajaran yang berhasil adalah pembelajaran
yang dapat membuat peserta didik berkembang dari yang telah dipelajari dan
mengaplikasikan di kehidupan nyata.

Matematika adalah abstrak yang disimbolkan dengan bahasa matematika.
Matematika adalah suatu pembelajaran yang materinya bersifat abstrak (Murdiani,
2018: 35). Oleh karena itu, masalah dalam matematika sering kali membutuhkan
pemikiran mendalam dalam penyelesaiannya. Dalam menyelesaikan masalah
matematika, hal yang paling dibutuhkan adalah komunikasi matematis. Peranan
komunikasi dalam matematika membantu siswa bukan saja dalam membina
konsep melainkan membina keterkaitan antara ide dan bahasa abstrak dengan

simbol matematika (Astuti & Leonard, 2015: 103). Sejalan dengan Hodiyanto



(2017: 12) Matematika juga merupakan alat untuk mengomunikasikan pendapat
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tentang ide-ide yang berbeda dengan jelas dan akurat.
Komunikasi matematis merupakan upaya bagi peserta didik untuk

mengomunikasikan ide, strategi, dan penyelesaian masalah secara tertulis dan
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lisan (Wijaya, dkk, 2016: 778). Tanpa adanya kemampuan komunikasi matematis,
maka peserta didik akan kesulitan dalam menyelesaikan masalah. Sejalan dengan
Bachriani (2021: 86) bahwa komunikasi dalam matematika merupakan kegiatan
yang mendorong peserta didik untuk berkomunikasi dengan baik secara lisan dan
tulisan. Hal ini dikarenakan komunikasi matematis adalah penunjang dari
kemampuan-kemampuan matematis yang lain (Wijaya, dkk, 2016: 779). Dalam
proses penyelesaian masalah, tanpa adanya komunikasi matematis yang baik,
maka peserta didik akan kesulitan dalam memaknai masalah yang disediakan.
Komunikasi matematis ada dua bentuk yaitu secara tulis dan secara lisan.
Kemampuan komunikasi matematika dapat dilihat dengan dua aspek, secara lisan
(talking) dan tulisan (writing) (Yulianto & Sutiarso, 2017: 292). Komunikasi
matematis tulis ialah penyampaian ide/pikiran matematika dalam bentuk tulisan
(Dewi, 2014: 3). Komunikasi matematis lisan ialah penyampaian ide/pikiran
dalam bentuk perkataan atau diskusi seseorang (Wardhana & Lutfianto, 2018:
174). Penelitian berfokus kepada kemampuan komunikasi matematis tulis. Hal ini
disebabkan, kemampuan kominikasi matematis tulis merupakan suatu hal yang

penting dikuasi oleh peserta didik (Pramuditya, 2021: 34).
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Dengan adanya kemampuan komunikasi matematis tulis, masalah
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matematika yang diduga sulit akan menjadi lebih mudah jika menggunakan
representasi yang sesuai dengan masalah (Pramuditya, 2021: 36). Sejalan yang

dikatakan Juhrani, dkk, (2017: 252) pelajaran matematika merupakan pelajaran
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yang bertujuan untuk mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain agar mempermudah suatu masalah. Kemampuan komunikasi
matematis tulis juga dapat membantu pendidik mengetahui pemahaman peserta
didik dalam menyelesaikan masalah di lembar jawaban. Adanya kemampuan
komunikasi matematis tulis siswa akan berpengaruh pada kecakapan siswa dalam
melakukan kegiatan di dalam lembar kerja siswa (Ardina & Sa’dijah, 2016: 172).
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Lailatus Sa’ada selaku guru
metematika di kelas VII A SMPI Annuriyah mengatakan, bahwa kemampuan
matematika peserta didik terbagi tiga Kriteria yaitu tinggi, sedang dan rendah. Hal
ini dilihat dari klasifikasi nilai pelajaran matematika peserta didik yaitu: 100 <
A < 89 (Sangat baik/tinggi); 89 < B < 69 (Baik/sedang); C <
69 (Cukup/rendah). Selanjutnya, menurut pendidik ketika peserta didik diberikan
soal berbasis cerita, 85% peserta didik mengerjakan dengan menuliskan yang
diketahui dan ditanyakan sesuai dengan simbol atau bahasa matematika dan 15%
peserta didik tidak dapat menyelesaikan pekerjaannya. Dari 85% peserta didik
hanya 25% peserta didik konsisten dalam mengetahui makna dari yang ditulis
serta menuliskan kembali hasil akhir dari pengerjaan. Sedangkan 60% peserta

didik tidak konsisten dalam mengetahui makna simbol atau bahasa matematika
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yang dituliskan serta menuliskan kembali hasil akhir dari pengerjaan. Dengan
demikian, dilihat dari hasil wawancara, kemampuan komunikasi matematis tulis
peserta didik juga dikelompokkan menjadi tiga yaitu tinggi (25% peserta didik),
sedang (60% peserta didik), dan rendah (15% peserta didik).

Menurut Ibu Lailatus Sa’ada keyakinan peserta didik dalam kemampuan
diri untuk menyelesaikan tugas cukup beragam yaitu tinggi, sedang dan rendah.
Pendidik dapat melihatnya saat diberikan contoh soal di papan tulis, ketika peserta
didik diminta untuk menyelesaikan permasalahan hanya 3 sampai 4 peserta didik
yang berani mengerjakan tugas di papan tulis. Ada juga yang berani maju
tergantung dengan soal yang diberikan. Selebihnya, peserta didik tidak berani dan
kurang yakin terhadap kemampuan diri untuk mengerjakan soal di papan tulis
dengan alasan takut salah serta kurang yakin pada kemampuannya. Padahal,
dalam pembelajaran matematika keyakinan terhadap kemampuan diri untuk
menyelesaikan tugas adalah suatu hal yang sangat dibutuhkan. Siswa
membutuhkan keyakinan yang kuat atau tinggi untuk menyelesaikan masalah
matematika tersebut agar dapat mencapai keberhasilan belajar (Subaidi, 2016: 64).
Hal ini biasa disebut dengan self-efficacy atau efikasi diri.

Self-efficacy adalah keyakinan yang ada dalam diri seseorang terhadap
kemampuan yang dimiliki yang membuat individu mampu dalam melakukan
sesuatu hingga berhasil. Self-efficacy merupakan suatu keyakinan yang dimiliki
oleh seseorang mengenai kemampuan dan kesanggupannya sendiri untuk bisa

melakukan sesuatu dan memperoleh hasil yang diinginkan (Hardianto, dkk, 2014:
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22). Dengan adanya self-efficacy, seseorang dapat memiliki motivasi yang
menjadikannya energi positif dalam berusaha secara optimal agar hasil kerjanya
dapat menghasilkan prestasi yang baik (Sumartini, 2020: 420).

Self effacacy diduga dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi
matematis dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Fajriyah, dkk (2017: 260) memapaparkan bahwa kurangnya rasa yakin
terhadap kemampuan diri dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika
menyebabkan siswa kesulitan menyelesaikan masalah. Peserta didik di SMPI
Annuriyah kelas VII A ada beberapa yang tidak berhasil dalam menyelesaikan
masalah akibat keyakinan diri dalam kemampuannya. Dengan demkian, self-
efficacy harus ditanamkan dengan kuat pada diri siswa agar dapat berhasil dalam
proses pembelajaran matematika.

Penyebab kepercayaan diri peserta didik rendah, salah satunya adalah
pemikiran yang sangat melekat bahwa matematika merupakan mata pelajaran
yang sangat sulit. Gagasan ini sependapat dengan Subaidi (2016: 64) yang
mengatakan bahwa ketika peserta didik mendapatkan informasi tentang materi
matematika, mereka mudah menyerah, karena berpikir bahwa materi sangat sulit.
Hal ini membuat keyakinan peserta didik cenderung menurun. Sesuai dengan
pengalaman peneliti, bahwa peserta didik merasakan tidak yakin terhadap
kemampuan diri ketika melihat peserta didik yang dianggap lebih pintar dalam

menyelesaikan masalah matematika.
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Materi bentuk aljabar dapat digunakan dalam penelitian ini. Materi bentuk
aljabar merupakan materi kelas VII SMP/MTs semester ganjil. Bentuk aljabar
adalah teknik untuk merepresentasikan suatu masalah matematika menggunakan
simbol atau huruf sebagai variabel dari suatu objek dalam suatu masalah yang
diberikan (Hidayani, 2012: 4). Dengan demikian, materi bentuk aljabar dapat
digunakan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis tulis. Hal ini
dikarenakan masalah yang ada pada materi mencakup masalah dalam kehidupan
nyata. Dengan begitu, peserta didik dapat merepresentasikan ke dalam tulisan.

Berdasarkan hasil pemaparan terhadap permasalahan, maka peneliti akan
melakukan penelitian secara mendalam tentang kemampuan komunikasi
matematis tulis ditinjau dari self-efficacy peserta didik. Selain itu, pada sekolah
tersebut belum ada yang meneliti terkait judul yang peneliti ambil. Oleh sebab itu,
peneliti akan meneliti dengan penelitian kualitatif yang berjudul “Kemampuan
komunikasi matematis tulis pada materi bentuk aljabar ditinjau dari self-

efficacy”.

1.2 Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini, agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran dan
agar ruang lingkupnya tidak terlalu luas, penelitian ini hanya menjawab
permasalahan yang berkaitan dengan “kemampuan komunikasi matematis tulis

pada materi bentuk aljabar ditinjau dari self-efficacy peserta didik”.
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Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka dirumuskan masalah
penelitian sebagai berikut. Bagaimanakah kemampuan komunikasi matematis

tulis pada materi bentuk aljabar ditinjau dari Self-efficacy peserta didik?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka tujuan dari
penelitian yang ingin dicapai adalah untuk mengeksplorasi kemampuan
komunikasi matematika tulis pada materi bentuk aljabar ditinjau dari Self-efficacy

peserta didik.

1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat baik manfaat teoritis
maupun manfaat praktis:
1. Kegunaan Teoritis

Kegunaan teoritis dari hasil penelitian ini adalah untuk memberikan
eksplorasi tentang kemampuan komunikasi matematis tulis pada materi bentuk

aljabar ditinjau dari Self-efficacy peserta didik.

2. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis dalam penelitian ini dibagi menjadi 4, yaitu (1) bagi

guru; (2) bagi peserta didik; (3) bagi sekolah; dan (4) bagi peneliti selanjutnya.
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a. Bagi Pendidik

Dengan adanya penelitian ini, pendidik mendapat informasi tentang
kemampuan matematis tulis pada materi bentuk aljabar ditinjau dari Self-efficacy.
b. Bagi Peserta didik

Dengan adanya penelitian ini, peserta didik diharapkan dapat
menumbuhkan kepercayaan diri bahwa setiap manusia memiliki kemampuan
dalam menyelesaikan masalah matematika jika ia memiliki keyakinan untuk
berhasil.
c. Bagi Sekolah

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pertimbangan
dalam memajukan pembelajaran di sekolah, terutama dalam pembelajaran
matematika.
d. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti
untuk menyelesaikan masalah dalam pembelajaran matematika di sekola.
Kemudian, bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan acuan atau ide untuk
penelitian selanjutnya agar dapat menumbuhkan kemampuan komunikasi tulis

peserta didik.

1.5 Penegasan Istilah
Dalam upaya menghindari munculnya penafsiran yang berbeda, ada istilah

yang perlu digarisbawahi, yaitu sebagai berikut.
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1. Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis

Kemampuan komunikasi matematis tulis adalah kemampuan peserta didik
dalam menginterpretasikan pengetahuan matematika khususnya dalam materi
bentuk aljabar dengan menggunakan bahasa matematika berupa simbol, gambar
secara runtut dan akurat. Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis
tulis yaitu mengungkapkan keadaan suatu masalah dengan gambar atau simbol
matematika; menggunakan bahasa dan simbol matematika dengan benar serta
mengetahui artinya; menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan
konsep matematika dan solusinya; menyajikan hasil dalam bentuk tulisan.
2. Self-Effacacy

Self-effacacy merupakan keyakinan yang dimiliki oleh peserta didik
terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas. Ada tiga dimensi dalam
self-efficacy peserta didik yaitu dimensi level (magnitude); Dimensi generalisasi
(generality); Dimensi kekuatan (strength).
3. Materi Bentuk Aljabar

Materi bentuk aljabar adalah materi yang menjelaskan tentang konsep
bentuk aljabar yang meliputi suku, variabel, konstanta, koefisien. Materi bentuk
aljabara juga membahas tentang bagaimana membuat soal cerita menjadi model
matematika, sesuai konsep ynag diajarkan. Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah materi bentuk aljabar kelas V11 dengan Kompetensi Dasar

3.5 dan 4.5 yaitu mampu menjelaskan bentuk aljabar serta melakukan operasi
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pada bentuk aljabar dan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk

aljabar.
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5.1 Simpulan

Merujuk pada tujuan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan hasil
penelitian terkait kemampuan komunikasi matematis tulis peserta didik kelas V11
SMPI Annuriyah pada materi bentuk aljabar ditinjau dariself-efficacy dapat dilihat
kesimpulan sebagai berikut.

Pertama, subjek ke-1 (MON) yang memiliki self-efficacy tinggi memiliki
kemampuan komunikasi matematis tulis tingkat tinggi dengan nilai 95, 83. Dalam
menyelesaikan soal bentuk aljabar, peserta didik mampu memuat seluruh
indikator kemampuan komunikasi matematis tulis cukup maksimal. Indikator
yang terpenuhi yaitu mampu menggambarkan situasi masalah menggunakan
gambar atau simbol matematika, menggunakan gambar atau simbol matematika
dengan tepat serta mengetahui artinya, menggunakan representasi menyeluruh
untuk menyatakan konsep matematika dengan benar dan mengetahui solusinya
dengan tepat, serta mampu menyajikan hasil dalam bentuk tulisan (tidak lengkap).

Kedua, subjek ke-2 (AAS) yang memiliki self-efficacy sedang memiliki
kemampuan komunikasi matematis tulis tingkat sedang dengan nilai 54,16. Dalam
menyelesaikan soal bentuk aljabar, peserta didik mampu memuat seluruh

indikator kemampuan komunikasi matematis tulis kurang maksimal. Indikator

87

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©




f Islam Malang

REPOSITORY

University o

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©

88

yang terpenuhi yaitu mampu menggambarkan situasi masalah menggunakan
gambar atau simbol matematika, menggunakan gambar atau simbol matematika
dengan tepat serta mengetahui artinya, menggunakan representasi menyeluruh
untuk menyatakan konsep matematika dengan benar tetapi tidak mengetahui
solusinya dengan tepat, serta mampu menyajikan hasil dalam bentuk tulisan akan
tetapi kesimpulan jawaban kurang tepat.

Ketiga, subjek ke-3 (TR) yang memiliki self-efficacy rendah memiliki
kemampuan komunikasi matematis tulis tingkat rendah dengan nilai 41,66. Dalam
menyelesaikan soal bentuk aljabar, peserta didik mampu memuat tiga indikator
kemampuan komunikasi matematis tulis tidak maksimal. Indikator yang terpenuhi
yaitu mampu menggambarkan situasi masalah menggunakan gambar atau simbol
matematika, menggunakan gambar atau simbol matematika kurang tepat tetapi
mengetahui artinya, tidak benar dalam menggunakan representasi menyeluruh
untuk menyatakan konsep matematika serta tidak mengetahui solusinya dengan

tepat.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang disajikan, peneliti berharap dapat
memberikan saran untuk mengantisipasi kesalahan dalam keterampilan
komunikasi matematis tulis peserta didik dalam hal efikasi diri. Berikut beberapa

saran dari peneliti.
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1) Bagi Pendidik

Dalam pembelajaran khususnya matematika, pendidik harus memberikan
perhatian kepada self-efficacy (keyakinan diri terhadap kemampuannya) peserta
didik. Ini harus menjadi perhatian karena self-efficacy mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematis tulis peserta didik. Pendidik juga sebaiknya membiasakan
peserta didik untuk mengerjakan soal latihan berbentuk masalah sehari-hari
dengan mewajibkan peserta didik untuk menulis langkah-langkah penyelesaian
agar terbiasa runtut dan akurat.
2) Bagi Peserta Didik

Sebaiknya peserta didik lebih meningkatkan self-efficacy dalam
dirinya. Hal ini dikarenakan agar dapat menyelesaikan soal tanpa ragu dan
memperoleh hasil yang tepat. Selanjutnya, untuk meningkatkan self-efficacy,
peserta didik sebaiknya memperbanyak latihan soal yang berkaitan dengan
kehidupan nyata serta dan menuliskan istilah matematika sesuai pengetahuan yang
sudah diajarkan serta runtut dalam proses pengerjaan.
3) Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian lebih lanjut diperlukan pada kemampuan komunikasi matematis
tulis berdasarkan self-efficacy dalam materi yang berbeda dan pada jenjang yang
lain. Penelitian lebih lanjut juga bisa mencari cara agar dapat menjadikan

keyakinan diri peserta didik dalam kemampuannya tetap konsisten.
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